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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dipandang sebagai ilmu dan disiplin akademis.
Kesejahteraan sosial adalah studi tentang lembaga-lembaga, program-program,
personel, dan kebijakan-kebijakan yang memusatkan pada pemberian pelayanan-
pelayanan sosial kepada individu, kelompok, dan masyarakat. Kesejahteraan sosial
berupaya mengembangkan pengetahuannya untuk mengidentifikasi masalah sosial,
penyebabnya dan strategi penanggulangannya.

2.1.1. Pengertian Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan suatu konsep yang mempunyai arti yang
sangat luas. Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khusunya yang bersifat mendasar
seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan kesehatan.

Pengertian kesejahteraan sosial juga menunjukkan pada segenap aktivitas
pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok mayarakat,
terutama kelompok masyarakat yang kurang beruntung. Adapun konsep
kesejahteraan sosial menurut Friedlander (Fahrudin 2014:9) yaitu:

Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial

dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun

kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan,
serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi

pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan
kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta



untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-
kebutuhan keluarga dan masyarakat.

Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu
sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha
yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan
kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun
dalam memenuhi kebutuhannya.

Kesejahteraan sosial sebagai suatu kegiatan yang terorganisir dan dinamis
dengan segala keterampilan ilmiah, yang berusaha mengembangkan metodelogi dari
aspek strategi dan teknis untuk menangani masalah sosial dengan bertujuan membantu
individu atau masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan
meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan masyarakat.
Menurut Suharto (2014:1) kesejahteraan sosial adalah

Suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang

diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang

bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap
pemecahan masalah sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok
dan masyarakat.
Definisi kesejahteraan sosial menurut Suharto di atas bahwa kesejahteraan sosial
adalah suatu kegiatan yang terorganisir yang dilakukan oleh lembaga pemerintah
maupun swasta dan bertujuan untuk mecegah dan membantu mengatasi masalah sosial

serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2.1.2. Tujuan Kesejahteraan Sosial



Menurut Adi Fahrudin (2014:10) kesejahteraan sosial mempunyai tujuan yaitu
sebagai berikut:

1.  Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan , pangan, kesehatan, dan relasi-
relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat di
lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber- sumber, meningkatkan, dan
mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

Berdasarkan kutipan di atas, tujuan kesejahteraan sosial berfokus pada pola
pencapaian kehidupan pokok manusia yang mencakup kebutuhan ekonomi fisik,
ekonomi, sosial, serta penyesuaian diri terhadap taraf hidup yang memuaskan bagi
kehidupannya.

2.1.3. Fungsi Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan sosial memiliki fungsi yang bertujuan untuk menghilangkan dan

mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan sosio-

ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi- konsekuensi sosial yang negatif
akibat pembangunan serta mampu menciptakan kondisi yang mampu mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Friedlander dan Apte (Fahrudin,

2014: 2) fungsi kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut :

a. Fungsi Pencegahan (Preventive).
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, dan
masyarakat suapaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam
masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan
untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta
lembaga-lembaga sosial baru.

b. Fungsi Penyembuhan (Curative).
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi- kondisi

ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami
masalah  tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam



masyarakat.Dalam fungsi ini juga tercakup dengan fungsi pemulihan atau
rehabilitasi.

Fungsi Pengembangan (Development).

Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan
tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat

Fungsi Penunjang (Supportive).

Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan
sektor atau bidang pelayanan sosial yang lain.

Berdasarkan kutipan di atas, fungsi — fungsi kesejahteraan sosial meliputi fungsi

pencegahan, penyembuhan, pengembangan, penunjang bagi kehidupan masyarakat.

Fungsi-fungsi ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan, situasi, serta kondisi

masyarakat itu sendiri.

2.1.4. Pendekatan Kesejahteraan Sosial

Pendekatan-pendekatan kesejahteraan sosial merupakan hal yang penting bagi

penunjang pelaksanaan aktivitas keilmuan dan praktik kesejahteraan sosial. Menurut

Midgley dalam Fahrudin (2014:51) pendekatan- pendekatan kesejahteraan sosial sebagai

berikut:

1.

Filantropi sosial

Filantropi terkait erat dengan upaya-upaya kesejahteraan sosial yang
dilakukan para agamawan dan relawan, yakni upaya yang bersifat amal
(charity) dimana orang-orang ini menyumbangkan waktu, uang, dan
tenaganya untuk menolong orang lain. pelaku dari filantropi ini disebut

dengan filantropis

2. Pekerjaan sosial



Berbeda dengan pendekatan yang sebelumnya yaitu filantropi pekerjaan sosial
disini merupakan pendekatan yang teroganisir untuk mempromosikan
kesejahteraan sosial dengan menggunakan tenaga professional yang
memenuhi syarat untuk menangani masalah sosial. Perkembangan pekerjaan
sosial sendiri juga tidak lepas dari adanya filantropi. Pada abad ke-19
pekerjaan sosial telah mengalami pengembangan professional dan akademik
yang cukup pesat dan telah menyebar di seluruh dunia.

3. Administrasi sosial

Pendekatan administrasi sosial berusaha mempromosikan kesejahteraan sosial
dengan menciptakan berbagai macam program guna meningkatkan
kesejahteraan warga negaranya, biasanya dengan penyediaan pelayanan
sosial. Pendekatan ini dilakukan oleh pemerintah.

4. Pembangunan sosial

Pembangunan sosial merupakan suatu proses perubahan sosial terencana yang
dirancang untuk meningakatkan taraf hidup masyarakat secara utuh, di mana
pembangunan ini dilakukan untuk melengkapi dinamika proses pembangunan
ekonomi.

Pendekatan kesejahteraan sosial terdiri dari filantropi sosial, pekerjaan sosial,
adminitrasi sosial dan pembangunan sosial. Filantropi yang sifatnya charity atau awal
merupakan pendekatan yang pertama sebelum berkembang pada pendekatan yang
lainnya. Setelah adanya filantropi sosial, muncul pendekatan kedua yaitu pekerjaan

sosial yang lebih fokus pada penanganan masalah sosial. Administrasi sosial yang lebih



dikenal dengan pemberian program atau pelayanan sosial dari pemerintah untuk
masyarakat nya. Yang terakhir adalah pembangunan sosial yang erat kaitannya dengan
pembangunan ekonomi, pembangunan sosial disini harus terencana karena bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
2.2. Konsep Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial adalah profesi pertolongan yang profesional. Pekerjaan sosial
sendiri memfokuskan kepada kegiatan pemberian pelayanan sosial agar individu,
kelompok dan masyarakat mampu menjalankan keberfungsial sosialnya atau fungsi
sosialnya dengan baik. Menurut Asosiasi nasional pekerjaan sosial amerika serikat
(NASW) dalam Fahrudin (2014:60):

Social work is the professional activity of helping individuals, groups or
communities to enhance or restore their capacity for social functioning and to create
societal conditions favorable to their goals. Social work practice consist of the
professional application of social work values, principles, and techniques to on or
more of the following ends: helping people obtain tangible services, providing
counselling and psychoteraphy for individuals, families, and groups; helping
communities or groups, helping communities or groups provide or improve social and
health services; and participating in relevant legislative processes. The practice of
social work requires knowledge of human development and behavior, of social,
economic, and cultural intitutions, and of the interaction of all these factors.

Pekerjaan sosial adalah kegiatan profesional untuk membantu individu,
kelompok, atau komunitas untuk meningkatkan atau memulihkan kapasitas mereka
untuk fungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang menguntungkan bagi
tujuan mereka. Praktik pekerjaan sosial terdiri dari penerapan nilai-nilai, prinsip, dan
teknik kerja sosial secara profesional pada atau lebih dari. Pekejaan sosial juga
memiliki tujuan sebagai berikut: membantu orang mendapatkan layanan nyata;
memberikan konseling dan psikoterapi untuk individu, keluarga, dan kelompok;
membantu masyarakat atau kelompok; membantu masyarakat atau kelompok
memberikan atau meningkatkan layanan sosial dan kesehatan; dan berpartisipasi dalam
proses legislatif yang relevan. Praktek pekerjaan sosial membutuhkan pengetahuan
tentang perkembangan dan perilaku manusia; dari intitusi sosial, ekonomi, dan budaya;
dan interaksi semua faktor ini.



Terkait dengan kutipan di atas, pekerjaan sosial tidak lepas dari penerapan nilai,
prinsip, dan tujuan yang mereka miliki. Pekerjaan sosial sendiri berfokus pada proses
pertolongan yang dilakukan kepada individu, kelompok maupun masyarakat. Proses
pertolongan ini diberikan kepada mereka yang memang memiliki disfungsi sosial atau
keberfungsian sosial yang tidak berjalan dengan baik.

Keberfungsian sosial dapat diartikan sebagai berjalan atau tidaknya peran
seseorang di dalam masyarakat. Keberfungsian sosial merupakam resultant dari
interaksi individu dengan berbagai sistem sosial di masyarakat, seperti system
pendidikan, sistem keagaamaan, sistem keluarga, sistem politik, sistem pelayanan
sosial, dan seterusnya. Suharto (2014:5). Tujuan praktik pekerjaan sosial menurut
NASW yang dikutip Fahrudin (2014:66) adalah:

1. Meningkatkan kemampuan-kemampuan orang untuk memecahkan
masalah, mengatasi (coping), perkembangan.

2. Menghubungkan orang dengan sistem-sistem yang memberikan kepada
mereka sumber-sumber, pelayanan-pelayanan, dan kesempatan-
kesempatan.

3. Memperbaiki kefeektifan dan bekerjanya secara manusiawi dari sistem-
sistem yang menyediakan orang dengan sumber-sumber dan pelayanan-
pelayanan.

4. Mengembangkan dan memperbaiki kebijakan sosial.

Menurut Fahrudin (2014:71) mengatakan bahwa secara tradisional pekerja sosial
mempunyai tiga metode pokok dan tiga metode pembantu, yaitu:

“(1) Metode Pokok: social case work, Social group work, dan Community

Organization/Community Development. (2) Metode Pembantu: Social work

administration, Social action, dan Social work research”.



Metode-metode tersebut digunakan berdasarkan dan kebutuhan dari klien yang

ditangani oleh para pekerja sosial. Semua tergantung kepada kasus atau masalah yang

ada, sehingga penanganannya perlu disesuaikan sehingga dapat bisa ditangani dengan

efektif dan efisien.

2.2.1. Fokus Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial sebagai proses pertolongan memiliki banyak peranan yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi selama pelaksanaan dari awal proses. Adapun

perananan yang dimiliki oleh pekerja sosial yaitu sebagai fasilitator, mediator, broker,

pembimbing, perencana, pemecah masalah, dan evaluator. Peranan tersebut mengawal

pekerja sosial menuju peningkatan keberfungsian sosial yang kinerjanya dapat dilihat

dari beberapa strategi pekerjaan sosial menurut Dubois dan Miley yang dikutip oleh

Suharto (2007:5) sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan kemampuan orang dalam menghadapi masalah yang
dialaminya

Menghubungkan orang dengan system dan jaringan sosial yang
memungkinkan mereka menjangkau dan memperoleh berbagai sumber,
pelayanan dan kesempatan.

Meningkatkan kinerja lembaga- lembaga sosial sehingga mampu
memberikan pelayanan sosial secara efektif, berkualitas, dan
berkeprimanusiaan.

Merumuskan dan mengembangkan perangkat hukum dan peraturan
yang mampu menciptakan situasi yang kondusif bagi tercapainya
kemerataan ekonomi dan keadilan sosial.

Pekerja sosial dalam melaksanakan tugasnya, tidak sama dengan profesi seperti

psikologi, dokter, psikiater. Contohnya, ketika mengobati seorang pasien maka



psikolog hanya berfokus pada kejiwaan pasiennya saja. Namun, berbeda dengan
pekerja sosial yang ketika menghadapi klien, mereka tidak hanya melihat kepada target
perubahan, melainkan kepada lingkungan sosial di mana pasien berada, bagaimana
orang- orang di sekelilingnya yang juga memiliki pengaruh yang besar kepada keadaan
klien. Ruang pekerja sosial adalah menolong klien sebagai pelayanan sosial baik untuk
individu, keluarga, kelompok, baik masyarakat yang membutuhkannya menggunakan
nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan profesional pekerja sosial. Fokus utama dari
pekerjaan sosial adalah meningkatkan keberfungsian sosial (fungsi sosial) melalui
serangkaian proses yang memiliki tujuan dan strategi.

Keberfungsian sosial merupakan konsep yang memiliki substansi yaitu
keterkaitan, hubungan, interaksi individu dengan berbagai sistem sosial di masyarakat
seperti sistem keagamaan, sistem pendidikan, sistem pelayanan sosial, sistem keluarga,
sistem politik dan lain-lain. Contohnya adalah kemampuan individu dalam
menjalankan peran sosial adalah kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupannya sesuai dengan status sosialnya. Misalnya, seorang ibu memiliki
peran sebagai pendidik, pengelola keuangan, pasangan suaminya. Oleh karena itu,
seorang ibu dapat meminta izin fungsi tersebut. Namun, disetujui ibu tidak dapat
melakukan peranannya karena sakit, cacat, atau halangan lain maka ia dapat disetujui
tidak menggunakan sosial atau disfungsi sosial.

2.2.2. Fungsi Pekerjaan Sosial



Pekeriaan sosial dalam penvelenmaraannva meliputi funnsi-funusinva tersendiri.

Penunjang terhadap tujuannya juga yaitu Siporin dalam Sukoco (1992: 52-54)

membagi fungsi dasar pekeriaan sosial menjadi empat bagian sebagai berikut:

1.

2.

Mengembangkan memelihara dan memperkuat sistem keseiahteraan sosial
sehingga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhhan dasar manusia.

Menjamin  memadainya standar-standar subsistensi kesehatan dan
kesejahteraan bagi semua orang.

Meningkatkan kemampuan orang untuk melaksanakan fungsinya secara
optimal sesuai dengan status dan peranan mereka di dalam insutusi-institusi
sosial.

Mendorong dan meningkatkan ketertiban sosial (social order) serta struktur
institusional masyarakat.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa fungsi-fungsi pekerjaan

sosial yaitu berfokus pada kebutuhan-kebutuhan dasar. standar- standar kesehatan dan

kesejahteraan, status dan peranan dalam institusi sosial. ketertiban sosial struktur

institusional yang ada pada masyarakat demi tercapainya keberfungsian sosial.

2.2.3. Prinsip- Prinsip Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial sebagai proses yang tentunya profesional, dalam ketentuannya

memiliki prinsip-prinsip yang menaungi dan mengiringi dalarn kelangsungannya.

Menurut Mans dalam Fahrudin (2014: 16-19), ada enam prinsip dasar dalam praktek

pekerjaan sosial yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Penerimaan

Prinsip ini mengemukakan tentang pekerja sosial yang menerima klien tanpa
"menghakimi" klien tersebut sebelum, pekerja sosial untuk menerima klien
dengan sewajarnya (apa adanya) akan lebih membantu pengembangan relasi
antara pekerja sosial dengan kliennya. Dengan adanya sikap menerima
(menerima keadaan klien apa adanya) maka klien akan dapat lebih percaya
diri dan dengan demikian ia (klien) dapat mengungkapkan berbagai macam
perasaan dan kesulitan yang mengganjal di dalam pembicaraan

Komunikasi
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Prinsip komunikasi ini dengan mudah dapat mendukung. Untuk komunikasi
dengan klien, baik dalam bentuk komunikasi yang verbal, yang meminta
klien melalui sistem klien, maupun bentuk komunikasi nonverbal, seperti
cara membuka klien, memilih cara duduk, duduk dalam suatu pertemuan
dengan anggota keluarga yang lain.

3. Individualisasi
Prinsip individualisasi pada intinya mempertimbangkan setiap individu yang
berbeda satu sama lain, sehingga seorang pekerja sosial haruslah mengatur
cara memberi kliennya, guna mendapatkan hasil yang diinginkan.

4. Partisipasi
Berdasarkan prinsip ini, seorang pekerja sosial harus meminta kliennya untuk
mendorong aktif dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapinya,
sehingga klien dapat menggunakan sistem klien yang juga menyediakan rasa
bantuan untuk bantuan tersebut. Karena tanpa ada kerja sama dan peran serta
klien maka upaya bantuan sulit untuk mendapatkan hasil yang optimal.

5. Kerahasiaan
Prinsip kerahasiaan ini akan memungkinkan klien atau sistem klien
mengungkapkan apa yang sedang ia rasakan dan bahaya ia hadapi dengan
rasa aman, karena ia yakin apa yang ia utarakan dalam hubungan kerja
dengan pekerja sosial akan tetap dijaga (dirahasiakan) oleh pekerja sosial
agar tidak diketahui oleh orang lain (mereka yang tidak berkepentingan).

6. Kesadaran diri pekerja sosial.
Prinsip kesadaran diri ini menuntut pekerja sosial untuk menjalin relasi
profesional dengan menjalin relasi dengan kliennya, dalam arti pekerja sosial
yang mampu menggerakkan benar-benar terhanyut oleh perasaaan atau
bantuan yang disampaikan oleh kliennya tidak "kaku" dalam percakapan
dengan pekerja sosial, yang pesan informasi atau cara bicara, cara berbicara,
dan lain-lain, bantuan dengan setiap tanggung jawab terhadap keberhasilan
proses.

2.2.4. Tahapan- Tahapan Intervensi Pekerjaan Sosial
Intervensi yang dilakukan oleh pekerja sosial akan melalui beberapa tahapan.
Dalam pelaksanaanya tahapan- tahapan ini disebut dengan tahapan intervensi
pekerjaan sosial. Siporin dalam Iskandar (2013:65) menyatakan terdapat 6 tahapan
intervensi pekerjaan sosial yaitu sebagai berikut:
a. Tahap engangement, intake dan contract

Tahap ini adalah tahap permulaan pekerja sosial bertemu dengan klien. Dalam
proses ini terjadi pertukaran informasi mengenai apa yang dibutuhkan klien,

11



pelayanan apa yang akan diberikan oleh pekerja sosial dan lembaga sosial
dalam membantu memenuhi kebutuhan klien atau memecahkan masalah klien.
Kontrak diartikan sebagai suatu kesepakatan antara pekerja sosial dengan klien
yang di dalamnya dirumuskan hakekat permasalahan klien, tujuan- tujuan
pertolongan yang hendak dicapai, peranan- peranan dan harapan- harapan
pekerja sosial dan klien, metode — metode pertolongan yang akan digunakan
serta pengaturan- pengaturan lainnya.

b. Tahap Assessment
Assessment merupakan proses pengungkapan dan pemahaman masalah klien,
yang meliputi: bentuk masalah, ciri- ciri masalah, ruang lingkup masalah,
faktor- faktor penyebab masalah, akibat dan pengaruh masalah, upaya
pemecahan masalah yang terdahulu yang pernah dilakukan klien, kondisi
keberfungsian klien saat ini dan berdasarkan hal itu semua maka dapat
ditentukan fokus atau akar masalah klien

c. Tahap Membuat Perencanaan Intervensi
Rencana intervensi merupakan proses rasional yang disusun dan dirumuskan
oleh pekerja sosial yang meliputi kegiatan- kegiatan apa yang dilakukan untuk
memecahkan masalah klien, apa tujuan pemecahan masalah tersebut.

d. Tahap Melaksanakan Program Berdasarkan Rencana Intervensi
Pekerja sosial mulai melaksanakan program kegiatan pemecahan masalah
klien. Dalam pemecahan masalah ini hendaknya pekerja sosial melibatkan klien
secara aktif pada setiap kegiatan.

e. Tahap Evaluasi
pada tahap ini pekerja sosial harus mengevaluasi kembali semua kegiatan
pertolongan yang dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilannya,
kegagalannya atau hambatan yang terjadi. Ada dua aspek yang harus dievaluasi
oleh pekerja sosial yaitu tujuan hasil dan tujuan proses

f. Tahap Terminasi
tahap terminasi dilakukan bilamana tujuan pertolongan telah dicapai atau
bilamana terjadi kegiatan referral atau bilamana karena alasan- alasan yang
rasional klien meminta pengakhiran pertolongan atau karena adanya faktor-
faktor eksternal yang dihadapi pekerja sosial atau karena klien lebih baik
dialihkan ke lembaga- lembaga atau tenaga ahli lainnya yang lebih
berkompeten. Pembagian kerja yang jelas akan mempermudah pelaksanaan
pelayanan sosial sampai pada tujuan yang diharapkan.

Penjelasan dari enam tahapan intervensi pekerjaan sosial di atas merupakan suatu
tahapan — tahapan yang harus dipahami oleh seluruh pekerja sosial. Tahapan — tahapan
ini bisa diterapkan pada individu, kelompok, dan masyarakat.

2.2.5. Peran- Peran Pekerja Sosial
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Peran pekerja sosial dalam menangani masalah mencakup masalah tiga level
yakni, level mikro (individu), mezzo (keluarga dan kelompok kecil) dan makro
(organisasi atau masyarakat). Pada masing-masing level peran pekerja sosial memiliki
metode-metode yang berbeda-beda dalam penanganannya. Di level mikro dikenal
sebagai casework (terapi perseorangan atau terapi klinis), di level mezzo ada beberapa
metode groupwork (terapi kelompok) dan family therapy (terapi keluaga) dan pada
level makro menggunakan metode community development (pengembangan

masyarakat) atau policy analisys (analisis kebijakan).

Menurut Bradfrod W. Sheafor dan Charles R. Horejsi, sebagaimana dikutip oleh
Suharto (2014:155) peran yang dilakukan pekerja sosial dalam suatu masyarakat atau
badan atau lembaga atau panti sosial akan beragam tergantung pada permasalahan yang
dihadapinya. Peranan yang dilakukan oleh perkerja sosial antara lain:

1. Peranan Sebagai Perantara (Broker Roles),
Pekerja sosial menghubungkan antara anak asuh dengan sistem sumber baik
bantuan berupa materi ataupun non materi yang ada di suatu badan atau
lembaga atau panti sosial baik panti asuhan, panti rehabilitasi dan lain-
lainnya. Sebagai perantara pekerja sosial juga harus berupaya untuk
mencari suatu jaringan kerja dengan suatu organisasi atau perusahaan yang
dapat membantu pelayanan yang dibutuhkan

2. Peranan Sebagai Pemungkin (Enabler Role),
Peranan ini merupakan peran pekerja sosial yang sering digunakan dalam
profesinya karena peran ini menggunakan konsep pemberdayaan dan
difokuskan pada kemampuan, keahlian, kapasitas, dan kompetensi anak
asuh untuk menolong dirinya sendiri. Pada penanan ini pekerja sosial
berperan sebagai konselor berusaha untuk memberikan peluang agar
kebutuhan dan kepentingan anakasuh dapat terpenuhi dan terjamin,
mengidentifikasi tujuan, memfasilitasi untuk berkomunikasi, serta
memberikan peluang untuk pemecahan masalah yang dihadapi anak asuh.
Anak asuh melakukan semaksimal mungkin kemampuan dan kompetensi
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2.3

yang dimilikinya agar dapat bermanfaat dan dapat mengatasi
permasalahannya.

. Peranan Sebagai Penghubung (Mediator Role),

Peran pekerja sosial sebagai penghubung (mediator role) adalah bertindak
untuk mencari kesepakatan, sebagai penengah dalam perbedaan, konflik
antar anak asuh dengan keluarga, konflik antar anak asuh yang satu dengan
yang lain, untuk mencapai kesepatan yang memuaskan dan memperoleh
hak-hak yang semestinya.

. Peranan Sebagai Advokasi (Advocator Role),

Peran yang dilakukan oleh pekerja sosial disini berbeda dengan advokat
hukum. Advokat hukum dituntun melalui keinginan hukum sesuai dengan
hukum pada suatu negara, sedangkan untuk advokat pekerja sosial dibatasi
oleh kepentingan yang timbul dari anak asuh atau penerima pelayanan.

. Peranan Sebagai Perunding (Conferee Role),

Peranan yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan anak asuh atau
penerima layanan mulai bekerja sama. Peran pekerja sosial ini dilakukan
ketika pencarian data, pemberian gambaran pada korban.

. Peranan Pelindung (Guardian Role),

Peran pekerja sosial sebagai pelindung (guardian role) sering kali dilakukan
oleh bidang aparat, akan tetapi pekerja sosial dapat berperan melindungi
anak asuh atau penerima pelayanan, juga orang-orang yang beresiko tinggi
terhadap kehidupan sosialnya

. Peranan Sebagai Fasilitasi (Fasilitator Role),

Seorang fasilitator pekerja sosial harus memberikan pelayanan yang
bervariasi dalam memberikan pelayanannya tergantung pada kebutuhan
serta masalah yang dihadapi anak asuh hal ini bertujuan agar anak asuh
tidak merasa tertekan dan jenuh dengan pelayanan yang diberikan apabila
pelayanan tersebut bervariasi dan menarik bagi anak asuh. Disamping itu
peran ini sangat penting untuk membantu meningkatkan keberfungsian
anak asuh khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan yang
ingin dicapai yaitu dalam pemecahan masalah yang dihadapi anak asuh.

. Peranan Sebagai Inisiator (/nisiator Role),

Peranan yang memberikan perhatian pada masalah atau hal-hal yang
berpotensi untuk menjadi masalah.

. Peranan Sebagai Negosiator (Negotiator Role)

Peran ini dilakukan terhadap anak asuh yang mengalami konflik atau
permasalahan dan mencari penyelesaiannya dengan kompromi dengan
persetujuan dan kesepakatan bersama antar kedua belah pihak. Posisi
seorang negosiator berbeda dengan mediator yang posisinya netral. Seorang
negosiator berada pada salah satu posisi yang sedang memiliki konflik.

Tinjauan tentang masalah sosial
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2.3.1. Pengertian Masalah Sosial
Masalah sosial merupakan suatu gejala yang selalu ada dalam realitas

kehidupan bermasyarakat dan merupakan kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian
besar masyarakat. Hal tersebut terjadi karena kondisi yang tidak sesuai seperti yang
diharapkan atau bahakan tidak sesuai dengan nilai, norma atau aturan yang berlaku di
masyarakat. Suatu kondisi dianggap sebagai masalah sosial karena menimbukan
berbagai penderitaan dan kerugian baik secara fisik maupun secara non fisik. Masalah
sosial menurut Weinberg (1981:4) dalam Soetomo (2010:7) bahwa masalah sosial
adalah:

Situasi yang dinyatakan sebagai suatu yang bertentangan dengan nilai-nilai

oleh warga masyarakat yang cukup signifikan, dimana mereka sepakat

dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut. Dimana dari

definisi tersebut memiliki tiga unsur penting yaitu:

1. Suatu situsi yang dinyatakan

2.  Warga masyarakat yang signifikan

3. Kebutuhan akan tinakan pemecahan masalah.

Definisi diatas dapat dikemukakan bahwa suatu masalah sosial sebagai kondisi
yang tidak diharapkan selalu mendorong adanya tindakan untuk mengedakan
perubahan dan perbaikan terhadap keadaan tersebut, agar terciptanya suatu kondisi
keidupan yang lebih diharapkan dan kondisi yang sejahtera. Dan dari unsur di atas
bahwa suatu masalah dapat dikatakan sebagai suatu maslah sosial jika gejala tersebut
didefinisikan dan diidentifikasikan sebagai masalah sosial oleh masyarakat. Weinberg
melihat bahwa maslaah sosial sebagai hasil dari pemaksnaan masyarakat. Sedangkan

Kartono (11992:2) dalam Huraerah (2011:4) berpandangan bahwa yang disebut

masalah sosial yaitu:
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a. Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau memerkosa adat-istiadat
masyarakat (dan adat-istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin
kesejahteraan hidup bersama).

b. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar dari warga masyarakat
sebagai gangguan, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang
banyak.

Definisi di atas bahwa suatu masalah sosial di anggap masalah apabila hal
tersebut dianggap oleh sebagian besar warga masyarakat melanggar adat-istiadat dalam
warga masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian bagi banyak orang. Dengan
demikian bahwa adat istiadat dan kebudayaan tersebut memiliki nilai pengontrol
terhadap tingkah laku dalam anggota masyarakat.

2.3.2. Karakteristik masalah sosial

Masalah sosial muncul karena adanya kekurangan dalam diri manusia yang
bersumber dari faktor ekonomi, biologis, biopsikologis serta kebudayaan. Faktor
ekonomis yang salah satunya adalah kemiskinan. Dalam Huraerah (2011:83) masalah
sosial memiliki 4 karakteristik, yaitu:

1. Kondisi yang dirasakan banyak orang. Suatu masalah baru dapat
dikatakan sebagai masalah sosial apabila kondisinya dirasakan oleh
banyak orang. Namun demikian, tidak ada batasan mengenai berapa
jumlah orang yang harus merasakan masalah tersebut. Jika suatu masalah
mendapat perhatian dan menjadi pembicaraan lebih dari satu orang,
masalah tersebut adalah masalah sosial.

2. Kondisi dinilai tidak menyenangkan. Menurut faham hedonisme, orang

yang cenderung mengulang sesuatu yang menyenangkan dan
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menghindari masalah, karena masalah selalu tidak menyenagkan.
Penilaian masyarakat sangat penting dalam menentukan suatu kondisi
sebagai masalah sosial. Suatu kondisi dapat dianggap sebagai masalah
sosial oleh masyarakat tertentu tetapi tidak oleh masyarakat lainnya
Kondisi yang menuntut pemecahan. Suatu yang tidak menyenagkan
senantiasa menut pemecahan. Bila seseorang merasa lapar, akan segera
dicarinya rumah makan. Bila sakit kepala, ia akan segera pergi ke dokter
atau membeli obat. Umumnya, suatu kondisi dianggap perlu dipecahkan
jika masyarakat merasa bahwa kondisi tersebut memang dapat
dipecahkan. Pada waktu lalu, masalah kemiskinan tidak dikategorikan
sebagai masalah sosial, karena waktu itu masyarakat menganggap
kemiskinan sebagai sesuatu yang alamiah dan masyarakat belum
memiliki kemampuan untuk memecahkannya. Sekarang, setelah
masyarakat memiliki  pengetahuan dan  keterampilan  untuk
menanggulangi kemiskinan, kemiskinan ramai dipebincangkan dan
diseminarkan, karena dianggap sebagai masalah sosial.

Pemecahan tersebut harus dilakukan memalui aksi sosial secara kolektif,
masalah sosial berbeda dengan masalah individual. Masalah individual
dapat diatasi secara individual, tetapi masalah sosial hanya dapat diatasi
melalui rekayasa sosial seperti aksi sosial, kebijakan sosial atau
perencanaan sosial, karena penyebab dan akibatnya bersifat

multidimensional dan menyangkut banyak orang.
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2.3.3. Komponen Masalah Sosial

Banyak komponen agar dapat memahami arti dari masalah sosial yang
sesungguhnya. Seperti yang dikemukakan oleh Parillo yang dikutip dari Soetomo
(1995:4) dalam Huraerah (2011:5) menyatakan, ada empat komponen, yaitu:

a.  Masalah itu bertahan untuk suatu periode tertentu.

b.  Dirasakan dapat menyebabkan kerugian fisik atau mental, baik pada individu
maupun masyarakat.

c.  Merupakan pelanggan terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari satu atau
beberapa sendi kehidupan masyarakat.

d.  Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan.

Dari komponen di atas jelas bahwa suatu masalah dapat dikatakan sebagai
maslah sosial apabila masyarakat dirasa masalah tersebut dapat menimbulkan kerugian
secara luas, melanggar atauran yang telah ditetapkan dalam masyarakat, dan maslaah
tersebut membutuhan pemecahan sebagai solusinya agar terciptanya suatu kondisi
yang lebih dri harapkan dan kondisi yang sejahtera.

2.4. Tinjauan Pengertian Pengasuhan
2.4.1 Pengertian Pengasuhan

Pengertian pengasuhan menurut Menurut Hoghugi (2004), Pengasuhan
merupakan hubungan antara orang tua dan anak yang multidimensi dapat terus
berkembang. Mencakup beragam aktifitas dengan tujuan : anak mampu berkembang
secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Oleh karenanya pengasuhan
meliputi pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial. Orang tua akan

menerapkan pengasuhan yang terbaik bagi anaknya dan orang tua akan menjadi contoh

bagi anaknya. Sementara itu, menurut Gunarsa (2002) pengasuhan orang tua
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merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi bukan hanya
pemenuhan kebutuhan fisik (makan, minum, pakaian, dan lain sebagainya) dan
kebutuhan psikologis (afeksi atau perasaan) tetapi juga norma-norma yang berlaku di
masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan. Disamping itu,
Wahyuning (2003) menyatakan pengasuhan merupakan seluruh cara perlakuan orang
tua pada anak, yang merupakan bagian penting dan mendasar menyiapkan anak untuk
menjadi bagian dari kelompok masyarakat yang baik.

Pengasuhan anak menunjuk pada pendidikan umum yang ditetapkan pengasuhan
terhadap anak berupa proses interaksi orang tua (pengasuh) dan anak (yang diasuh)
yang mencakup perawatan, mendorong keberhasilan dan melindungi maupun
sosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat
(Hanifan, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan adalah
proses interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan merawat, memberi
makan, melindungi, dan membimbing anak selama masa perkembangan anak secara
biologis, psikologis dan sosial.
2.4.1.Tinjauan Gaya Pengasuhan

Dari pengertian pengasuhan (parenting) tersebut, mendorong adanya
pembahasan gaya pengasuhan orang tua. Karena dalam mendidik anak, gaya
pengasuhan satu hal yang penting untuk dipahami. Gaya pengasuhan merupakan
serangkaian sikap yang ditunjukan oleh orang tua kepada anak untuk menciptakan

iklim emosi yang melingkupi interaksi orang tua dan anak.
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Gaya pengasuhan atau yang dalam istilah lain disebut parenting style terjadi
dalam sebuah keluarga. Keluarga adalah lembaga pertama dalam kehidupan seseorang,
tempat anak belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga
memberikan hubungan sosial dan lingkungan yang penting pada proses pembelajaran
mengenai manusia, situasi, dan keterampilan (Prasetyawati, 2010:162). Pelajaran
pertama yang diberikan keluarga ini sangat berpengaruh dalam membentuk
kepribadian anak pada masa mendatang, dan peoses pembelajaran dalam keluarga ini
diberikan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui interaksi yang terjadi
antara orangtua-anak yang dalam istilah lain disebut gaya pengasuhan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Prasetyawati (2010:163) yang mengatakan mengasuh anak
merupakan sebuah proses yang menunjukkan suatu interaksi antara orangtua dan anak
yang berkelanjutan dan proses tersebut memberikan suatu perubahan, baik pada
orangtua maupun pada anak.

Di Amerika, istilah parenting style atau gaya pengasuhan termuat dalam kamus
sejak tahun 1959. Istilah parenting, sebuah kata benda yang berarti keberadaan atau
tahap menjadi orangtua. Kata parenting kemudian menjadi kata kerja yang berarti
melakukan sesuatu kepada anak seolah-olah orang tualah yang membuat anak menjadi
manusia. Tugas orang tua pun kemudian tumbuh dari sekedar mencukupi kebutuhan
dasar anak dan melatihya dengan keterampilan hidup, memberikan kebutuhan materi,
memenuhi kebutuhan emosi dan psikologis anak, dan menyediakan pendidikan yang

terbaik (Lestari, 2012:36).
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Baumrind (1966,1991) mengatakan bahwa gaya pengasuhan merupakan
serangkaian sikap yang ditunjukkan orang tua kepada anak untuk menciptakan iklim
emosi yang melingkupi interaksi orangtua-anak, yang mencakup tiga aspek gaya
pengasuhan yaitu authoritarian, authoritative, dan permissive. Ketiga aspek gaya
pengasuhan tersebut memiliki ciri khasnya sendiri-sendiri dan masing memberikan
efek yang berbeda terhadap perilaku remaja (dalam Lestari, 2012:50). Darling dan
Steinberg (1993:488), mengatakan parenting style yang dalam bahasa Indonesia
disebut gaya pengasuhan adalah sekumpulan sikap orangtua terhadap anak yang
dikomunikasikan kepada anak dan menciptakan suasana emosional dimana perilaku
orangtua diekspresikan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan, gaya pengasuhan adalah
serangkaian sikap yang ditunjukkan orang tua saat berinteraksi dengan anak yang
terjadi selama orang tua membesarkan anak yang dapat mempengaruhi tingkah laku
anak dalam kehidupan sehari-hari.

2.4.2 Tinjauan Jenis-Jenis Gaya Pengasuhan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baumrind, dia membagi gaya
pengasuhan dalam 3 jenis, yaitu : Authoritarian, Authoritative, dan Permissive.
Masing-masing dari gaya pengasuhan itu akan diuraikan berikut ini :

a.  Gaya pengasuhan Authoritarian

Gaya pengasuhan Authoritarian merupakan gaya pengasuhan yang membatasi

dan bersifat menghukum yang mendesak anak untuk mengikuti petunjuk yang

diberikan dan menghormati pekerjaan dan usaha-usaha yang telah dilakukan orang tua.
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Orang tua yang authoritarian menetapkan batasan-batasan dan kendali yang tegas dan
kurang memberikan peluang kepada anak untuk berdialog secara verbal, sehingga
orang tua yang authoritarian memegang kendali penuh dalam mengontrol anak-
anaknya (Santrock, 2007:15). Orang tua authoritarian mencoba untuk membentuk,
mengontrol, dan mengevaluasi perilaku dan sikap anak sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Setiap tindakan dan setiap keputusan hidup anak ditentukan oleh orang tua.
Orang tua memegang sikap bahwa mereka adalah sosok otoritas, dan anak-anak
didorong untuk tunduk dengan mengorbankan keinginan mereka sendiri.

Orang tua authoritarian berusaha membentuk, mengontrol, dan mengevaluasi
anak dengan sejumlah standart atau aturan. Aturan tersebut biasanya bersifat mutlak.
Ia mengutamakan kepatuhan dan menggunakan pemaksaan dalam membentuk tingkah
laku yang diinginkan. Kepatuhan anak merupakan nilai yang diutamakan, dengan
memberlakukan manakala terjadi pelanggaran. Orangtua menganggap bahwa anak
merupakan tanggung jawabnya, sehingga segala yang dikehendaki orang tua diyakini
demi kebaikan anak merupakan kebenaran. Anak kurang mendapat penjelasan yang
memadai atas segala aturan, dan kurang dihargai pendapatnya (Lestari, 2012:49).

Orang tua menuntut kepatuhan yang tinggi pada remaja, tidak boleh bertanya
terhadap tuntutan orang tua, orang tua banyak menghukum bila remaja melanggar
tuntutannya, orang tua tidak membicarakan berbagai masalah pada remaja, orang tua
tidak memberi kesempatan pada remaja untuk mengatur dirinya. Orang tua tidak
memberi kesempatan memberi dan menerima secara verbal, tetapi lebih menyukai anak

yang menerima apa yang diucapkan orang tua adalah benar. Tipe orang tua ini
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menegakkan aturan yang ketat, dan memberikan sanksi atau hukuman yang didasari
oleh kesalahan anak (Setiono, 2011:92).

Orang tua authoritarian menurut Baumrind memiliki sikap acceptance
(penerimaan) rendah tapi control yang tinggi, menghukum, bersikap mengomando
(mengharuskan atau memerintah anak untuk melakukan suatu tanpa kompromi),
bersikap kaku (keras), dan cenderung emosional dan bersikap menolak (dalam Yusuf,
2009:51).

b.  Gaya pengasuhan Authoritative

Orang tua authoritative mendorong anak untuk mandiri tetapi tetap memberi
batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka, juga memberi kesempatan
kepada anak untuk berdialog secara verbal. Orang tua yang authoritative bersikap
terbuka, fleksibel dan memberikan kesempatan kepada anaknya untuk dapat tumbuh
dan berkembang dengan peraturan yang rasional (Santrock, 2007:15). Hal ini
menyebabkan orang tua mempunyai hubungan yang dekat dengan anak-anaknya dan
selalu mendorong anaknya untuk ikut terlibat dalam membuat peraturan dan
melaksanakan peraturan dengan penuh kesadaran.

Orang tua authoritative berusaha mengarahkan anak secara rasional, dengan
berorientasi pada isue. Orang tua mendorong terjadinya memberi dan menerima secara
verbal, memberikan alasan atas keputusan yang diambil, dan memperhitungkan
pendapat anak (Setiono, 2011:93). Orang tua mengarahkan periaku anak secara
rasional, dengan memberikan penjelasan terhadap maksud dari aturan yang

diberlakukan. Orang tua mendorong anak untuk mematuhi aturan dengan kesadaran
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sendiri. Disisi lain, orang tua bersikap tanggap terhadap kebutuhan dan pandangan anak
(Lestari, 2012:49).

Orang tua selalu memperhatikan keinginan dan pendapat remaja, kemudian
mendiskusikannya untuk mengambil keputusan terakhir. Di sini tetap ada bimbingan
dan tidak lepas dari pertolongan orang tua, yang sifatnya mengarahkan agar anak tidak
halnya taat secara buta terhadap peraturan, tetapi tahu dan mengerti dengan baik
mengapa ada hal yang boleh dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan. Dengan
demikian, anak juga memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya
sendiri bila ada peraturan yang dapat diterimanya. Diskusi dan bimbingan akan
membantu perkembangan dan perturnbuhan remaja ke arah yang lebih baik, sebab di
sini pihak remaja diberi kepercayaan dan harapan agar mereka dapat bertanggung
jawab dalam hidupnya dan akibat-akibat dari keputusan atau piithan yang diambil
sendiri. Selain dalam ditandai juga dengan adanya komunikasi terbuka dari dua arah,
misalnya orang tua selalu bermusyawarah dengan remaja tentang tindakan yang
diambil dan menerangkan alasan-alasan dari peraturan yang dibuatnya dan menjawab
setiap pertanyaan yang timbul dari remaja serta dalam memberikan hadiah dan
hukuman disertai penjelasan.

Orang tua authoritative menurut Baumrind memiliki sikap acceptance
(penerimaan) tinggi, namun kontrolnya tinggi, bersikap responsive terhadap kebutuhan
anak, mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan, serta memberikan
penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk (dalam Yusuf,

2009:52).
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¢.  Gaya pengasuhan Permissive

Orang tua permissive tidak pernah memberi hukuman dan menerima apa yang
dilakukan anak tanpa memberikan intervensi. Orang tua tipe ini memberikan respon
pada anak dengan cara menerima apapun tindakan anak. Orang tua memberikan sedikit
tuntutan terhdap tanggung jawab anak, sehingga anak juga kurang memiliki rasa
tanggung jawab. Orang tua permissive tidak menegakkan aturan secara ketat,
cenderung mengacuhkan dan memanfaafkan tingkah laku bermasalah anak
(Kusdwiratri, 2011:93).

Orang tua permissive menerapkan sedikit sekali disiplin dan sekalipun mereka
menerapkan disiplin kepada anak, mereka bersikap tidak konsisten dalam
penerapannya. Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak-anaknya untuk
bertindak sesuai dengan keinginan anak, sehingga dapat mengakibatkan timbulnya
tingkah laku agresif pada anak (Martin dan Colbert, dalam Prasetyawati, 2010:166).
Orang tua kurang sekali terlibat dalam mengontrol remaja, orang tua menerapkan
hukuman pada remaja, orang tua tidak menentukan peran remaja dalam keluarga, orang
tua kurang menggunakan haknya untuk membuat aturan kepada remaja. Orang tua
permissive cenderung memberi banyak kebebasan pada anak dengan menerima dan
memaklumi segala perilaku, tuntutan dan tindakan anak, namun kurang menuntut sikap
tanggung jawab dan keteraturan perilaku anak (Lestari, 2012:48).

Orang tua Permissive menurut Baumrind memiiki sikap acceptance (penerimaan)
tinggi, namun control rendah dan memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan

dorongan atau keinginannya (dalam Yusuf, 2009:52).
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2.4.3 Tinjauan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Pengasuhan
Dalam pengasuhan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi serta
melatarbelakangi orangtua dalam menerapkan gaya pengasuhan. Menurut Berns
(dalam Prasetyawati, 2010:167), Belsky (dalam Lestari, 2012:51), dan Manurung
(1995:53), ada beberapa faktor yang mempengaruhi gaya pengasuhan adalah :
a. Latar belakang pengasuhan orang tua
Dalam mengasuh anak, para orang tua belajar dari model gaya pengasuhan yang
pernah didapat dari orangtua mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Santrock (1991:240) yang mengatakan orang tua menerapkan gaya pengasuhan
pada anak berdasarkan gaya pengasuhan yang didapat sebelumnya.
b. Pendidikan orang tua
Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi berbeda gaya pengasuhannya
dengan orangtua yang hanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.
¢. Status ekonomi serta pekerjaan orang tua
Berns (dalam Prasetyawati, 2010:168) mengatakan, orang tua dengan status sosial
ekonomi rendah biasanya mempunyai gaya pengasuhan otoriter, disiplin dan
sering melakukan hukuman fisik. Orang tua dengan status ekonomi tinggi
umumnya menerpkan gaya pengasuhan authoritative. Orang tua yang cenderung
sibuk dalam urusan pekerjaannya terkadang menjadi kurang memperhatikan
keadaan anak-anaknya. Keadaan ini mengakibatkan fungsi atau peran orangtua
diserahkan kepada pembantu, yang pada akhirnya gaya pengasuhan yang

diterapkanpun sesuai dengan pengasuhan yang diterapkan oleh pembantu. Jenis
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pekerjaan menurut Belsky (dalam Lestari, 2012:52), dapat pula mempengaruhi
pengasuhan, misalnya orang tua yang bekerja sebagai tentara mungkin bersikap
lebih otoriter dan suka memberi perintah. Sementara orang tua yang bekerja
sebagai pengacara lebih suka menggunakan penalaran dan penjelasan. Dalam studi
yang dilakukan oleh Miller dan Swanson (Berns, 2004) terhadap praktik
pengasuhan orang tua di Amerika menemukan bahwa orang tua yang bekerja di
pemerintahan lebih menekankan kebiasan-kebiasaan yang egalite, penyesuaian
sosial, dan kebersamaan. Sedangkan orang tua yang bekerja di swasta atau
wiraswasta lebih menekankan kemandirian, kompetensi, dan kepercayaan diri.

. Kepribadian orang tua

Dimensi kepribadian yang dikenal dengan Big Five dapat mempengaruhi
kepekaan, ketanggapan, dan ungkapan emosi orang tua dalam pengasuhan
(Belsky & Barends, 2002; Smith, Sinrad, Einsenberg, Gaertner, Popp, dan Maxon,
2007). Penelitian Aken, Junger, Verhoeven, Aken, Dekovic, dan Dennisan (2007)
menemukan bahwa kestabilan emosi merupakan ciri kepribadian yang
memengaruhi pengasuhan dan berkaitan dengan perilaku agresi dan masalah
perhatian pada anak

Karakteristik anak

Anak dengan perikaku yang “manis’ maka orang tua akan dapat bersikap halus.
Akan tetapi, bila anak berperilaku “tidak manis” maka akan menjadi penyebab
orang tua bersikap kurang baik. Anak-anak yang sangat bandel dan impulsif akan

mendorong orang tua untuk bersikap keras, membuat orang tua merasa kehabisan
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2.5.

akal, kurang afektif, sehingga memunculkan tindakan konfrontatif atau melakukan
pengabaian.

Konteks budaya dan sosial

Dalam cakupan yang lebih luas konteks budaya dan sosial turut mempengaruhi
pelaksanaan gaya pengasuhan. Generalisasi pengaruh kesukuan dan
keberagamaan terhadap pengasuhan menghasilkan dua kelompok orientasi, yaitu
orientasi kolektivistik yang mementingkan kerjasama dan saling bergantung, dan
orientasi indivialistik yang menekankan pada kompetensi dan kemandirian (Berns,
dalam Lestari 2012: 52). Orang tua Amerika umumnya lebih cenderung pada
orientasi individualistik, sedangkan orang tua Asia cenderung pada orientasi
kolektivistik. Perubahan budaya, yaitu dalam hal nilai, norma serta adat istiadat
antara dahulu dan sekarang juga ikut mempengaruhi gaya pengasuhan orangtua.
Sekarang ini banyak ibu yang bekerja di luar rumah sebagai wanita karir untuk
menambah penghasilan dalam keluarga maupun sebagai suatu bentuk kepuasan,
hal ini pada akhirnya menyebabkan urusan pengasuhan anak diserahkan kepada
orang lain, dan pada akhirnya menyebabkan pengasuhan tidak sesuai dengan
harapan orang tua.

Tinjauan Pengertian Ibu Bekerja

2.5.1 Tinjauan Pengertian Ibu

Ibu adalah sebutan untuk menghormati kodrat perempuan dan sebagai satu-

satunya jenis kelamin yang mampu untuk melahirkan anak, menikah atau tidak
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mempunyai kedudukan atau tidak, seorang perempuan adalah seorang ibu.Istilah ibu
diberikan pada ibu yang telah menikah dan mempunyai anak. Peranan ibu dinilai paling

penting, melebihi peranan yang lain.

Menurut (Purwadarminta, 2003), Ibu adalah wanita yang melahirkan anak. Peran
ibu sangat banyak, peranan ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai
peran unruk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya,
dan sebagai salah satu kelompok bagi peranan sosialnya serta sebagai anggota

masyarakat disekitarnya.

Struktur keluarga menggambarkan peran masing-masing anggota keluarga baik
di dalam keluarganya sendiri maupun perannya di lingkungan masyarakat. Semua
tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh anggota keluarga menggambarkan nilai dan
norma yang dipelajari dan diyakini dalam keluarga. Bagaimana cara dan pola
komunikasi diantara orang tua, orang tua dan anak, diantara anggota keluarga ataupun

dalam keluarga besar (Setiawati, 2008).

Sering dikatakan bahwa ibu adalah jantung dari keluarga.Jantung dalam tubuh
merupakan alat yang sangat penting bagi kehidupan seseorang.Apabila jantung
berhenti berdenyut maka orang itu tidak bisa melangsungkan hidupnya.Perumpamaan
ini menyimpulkan bahwa kedudukan seorang ibu sebagai tokoh sentral dan sangat
penting untuk melaksanakan kehidupan.Pentingnya seorang ibu terutama terlihat sejak

kelahiran anaknya (Gunarsa, 2000).
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Menurut Gunarsa (2000) ibu adalah sebagai sentral dalam perkembangan awal
anak, sedangkan kedudukan Ayah hanya bersifat peran sekunder saja, suami semata-
mata sebagai pendorong moral bagi istri, ibu bisa memberikan air susunya dan

memiliki hormon keibuan, yang menentukan tingkahlaku terhadap anak.

Berdasarkan uraian diatas ibu adalah seorang wanita yang menikah dan
melahirkan anak, menjadi orang yang pertama menjalin ikatan batin dan emosi pada
anak dan juga sebagai sentral dalam perkembangan awal anak dengan memiliki sifat-

sifat keibuan yaitu memelihara, menjaga dan merawat anak.

2.5.2 Tinjauan Pengertian Bekerja

Bekerja merupakan suatu aktivitas yang sangat erat di dalam kehidupan manusia,
karena bekerja merupakan suatu tugas perkembangan bagi manusia khususnya pada
masa dewasa, pekerjaan merupakan perspektif yang penting bagi manusia. Menurut
Blum (dalam Dewi,2006) bekerja tampak sebagai aktifitas dasar yang memberikan
kesinambungan dan manfaat dalam arti tersendiri bagi kehiduapan manusia. Dalam
aktivitas tersebut akan terdapat berbagai transaksi dari berbagai pihak yang akan
menimbulkan berbagai manfaat. Selanjutnya Blum menjelaskan bahwa aktivitas
bekerja melibatkan tiga mamfaat dalam kehidupan manusia, yaitu manfaat sosial,

manfaat ekonomi, dan manfaat psikologi.
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Menurut Throhmi dalam (Rini,2002) bekerja adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang baik secara langsung atau tidak langsung untuk mendapatkan penghasilan

dalam bentuk uang atau barang, mengeluarkan energy dan mempunyai nilai waktu.

Kartasapoetra, dkk (dalam Simanjuntak, 2002) menambahkan bahwa bekerja
ditinjau dari segi kepentingan individu dan segi kepentingan masyarakat adalah yang

saling berkaitan. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut :

a.  Ditinjau dari segi kepentingan individu Merupakan pengerahan tenaga dan
pikiran seseorang yang mana individu yang bersangkutan akan memperoleh
sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan hidupnya.

b.  Ditinjau dari segi kepentingan masyarakat Merupakan pengerahan tenaga dan
pikiran seseorang dalam lingkungan masyarakat untuk menghasilkan barang atau
jasa demi mencukupi kebutuhan anggota masyarakat

c.  Ditinjau dari segi spiritual Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dituntut

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan jalan mencari nafkah.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa bekerja merupakan
suatu kegiatan yang membutuhkan pengarahan tenaga, waktu dan pikiran seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu. Bekerja juga merupakan suatu hal yang harus
dikerjakan manusia untuk mencari nafkah demi mempertahankan kelangsungan
hidupnya sesuai dengan anjuran Tuhan kepada setiap manusia yang melakukan

pekerjaan.
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2.5.3 Tinjauan Pengertian Ibu yang Bekerja

Ibu bekerja adalah ibu yang melakukan suatu kegiatan di luar rumah dengan
tujuan untuk mencari natkah untuk keluarga. Selain itu salah satu tujuan ibu bekerja
adalah suatu bentuk aktualisasi diri guna menerapkan ilmu yang telah dimiliki ibu dan
menjalin hubungan sosial dengan orang lain dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya

(Santrock,2007).

Menurut Friedman yang dikutip oleh Effendy (1998), Peran ibu didefinisikan
sebagai kemampuan untuk mengasuh, mendidik dan menentukan nilai kepribadian.
Yang dimaksud peran pengasuh  adalah peran dalam  memenuhi
kebutuhanpemeliharaan dan perawatan anak-anak yang sehat baik fisik, mental, social
dan spiritual. Selain itu peran pengasuh adalah peran memberikan kasih sayang,
perhatian, rasa aman, kehangatan kepada anggota keluarga sehingga memungkinkan

mereka tumbuh dan berkembang sesuai usia kebutuhannya.

Ibu bekerja adalah ibu yang melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk
mencari natkah (Purwardarminta, 2003). Selain itu motif ibu bekarja adalah untuk
aktualisasi diri guna menetapkan ilmu yang telah dimiliki olehnya. Menurut Williams

dalam Lemme (1995) perempuan termotivasi untuk bekerja karena tiga alasan, yaitu:

1. Kebutuhan Ekonomi, sering kali kebutuhan rumah tangga yang begitu besar
dan mendesak, membuat para ibu harus bekerja untuk bisa mencukupi

kebutuhan sehari-hari.
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2. Adanya aspek-aspek tertentu dari peran dalam keluarga yang memotivasi

mereka untuk mencari alternative kegiatan selain berada dirumah (seperti
kebosanan)
Memenuhi kebutuhan psikologis seperti sosial, merealisasikan potensi dan

keinginan untuk bermanfaat bagi lingkungannya.

Menurut Hoffman (1984) dalam bukunya yang berjudul Working Mothers: An

Evaluative Riview of the Consequences for wife, husband and child, menyebutkan

beberapa factor yang mempengaruhi keputusan seorang ibu untuk bekerja, yaitu:

1.

Kebutuhan Ekonomi. Terdapat banyak motif yang mendasari factor ini
yang tergantung dari kondisi dan kesadaran keluarga. Penghasilan suami
yang tidak mencukupi paling sering menjadi motif yang besar. Namun asa
motif yang lain seperti ibu menginginkan barang-barang yang berharga
yang membutuhkan uang lebih untuk dapat membelinya, karena itulah ibu
bekerja.

Pekerjaan rumah tangga (peran sebagai ibu rumah tangga) yang lama
kelamaan menjadi tidak lagi memuaskan, membosankan dan tidak
membutuhkan keterampilan. Apalagiketika anak kecil sudah memasuki
bangku sekolah, sehingga sering ibu merasa tidak dibutuhkan lagi dirumah.
Kepribadian. Misalnya kebutuhan untuk berprestasi, dihargai karena status
sosialnya (status yang lebih tinggi), keinginan untuk dapat bermanfaat bagi

lingkungan dan menggunakan potensi-potensi yang dimiliki.
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Dubeck & Borman (1996) menambahkan satu alas an lagi yang menotifasi ibu
untuk bekerja. Alas an tersebut adalah Pendidikan, semakintinggi tingkat Pendidikan

seorang ibu, maka kecenderungan mereka untuk bekerja diluar rumah semakin tinggi.

Sesuai diungkapkan di awal pembahasan mengenai ibu bekerja bahwa mereka
termotivasi untuk bekerja karena beberapa alas an. Alasan-alasan tersebut adalah,
kebutuhan ekonomi keluarga, kebosanan terhadap pekerjaan rumah tangga, keinginan
untuk merealisasikan potensi diri, kontak social, untuk bermanfaat bagi lingkungan dan

memanfaatkan Pendidikan yang dimilikinya.
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	Struktur keluarga menggambarkan peran masing-masing anggota keluarga baik di dalam keluarganya sendiri maupun perannya di lingkungan masyarakat. Semua tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh anggota keluarga menggambarkan nilai dan norma yang dipela...
	Sering dikatakan bahwa ibu adalah jantung dari keluarga.Jantung dalam tubuh merupakan alat yang sangat penting bagi kehidupan seseorang.Apabila jantung berhenti berdenyut maka orang itu tidak bisa melangsungkan hidupnya.Perumpamaan ini menyimpulkan ba...
	Menurut Gunarsa (2000) ibu adalah sebagai sentral dalam perkembangan awal anak, sedangkan kedudukan Ayah hanya bersifat peran sekunder saja, suami semata-mata sebagai pendorong moral bagi istri, ibu bisa memberikan air susunya dan memiliki hormon keib...
	Berdasarkan uraian diatas ibu adalah seorang wanita yang menikah dan melahirkan anak, menjadi orang yang pertama menjalin ikatan batin dan emosi pada anak dan juga sebagai sentral dalam perkembangan awal anak dengan memiliki sifat-sifat keibuan yaitu ...
	2.5.2 Tinjauan Pengertian Bekerja
	Bekerja merupakan suatu aktivitas yang sangat erat di dalam kehidupan manusia, karena bekerja merupakan suatu tugas perkembangan bagi manusia khususnya pada masa dewasa, pekerjaan merupakan perspektif yang penting bagi manusia. Menurut Blum (dalam Dew...
	Menurut Ihrohmi dalam (Rini,2002) bekerja adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang baik secara langsung atau tidak langsung untuk mendapatkan penghasilan dalam bentuk uang atau barang, mengeluarkan energy dan mempunyai nilai waktu.
	Kartasapoetra, dkk (dalam Simanjuntak, 2002) menambahkan bahwa bekerja ditinjau dari segi kepentingan individu dan segi kepentingan masyarakat adalah yang saling berkaitan. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut :
	a. Ditinjau dari segi kepentingan individu Merupakan pengerahan tenaga dan pikiran seseorang yang mana individu yang bersangkutan akan memperoleh sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan hidupnya.
	b. Ditinjau dari segi kepentingan masyarakat Merupakan pengerahan tenaga dan pikiran seseorang dalam lingkungan masyarakat untuk menghasilkan barang atau jasa demi mencukupi kebutuhan anggota masyarakat
	c. Ditinjau dari segi spiritual Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan jalan mencari nafkah.
	Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa bekerja merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan pengarahan tenaga, waktu dan pikiran seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Bekerja juga merupakan suatu hal yang harus dikerjakan manusia ...
	2.5.3 Tinjauan Pengertian Ibu yang Bekerja
	Ibu bekerja adalah ibu yang melakukan suatu kegiatan di luar rumah dengan tujuan untuk mencari nafkah untuk keluarga. Selain itu salah satu tujuan ibu bekerja adalah suatu bentuk aktualisasi diri guna menerapkan ilmu yang telah dimiliki ibu dan menjal...
	Menurut Friedman yang dikutip oleh Effendy (1998), Peran ibu didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengasuh, mendidik dan menentukan nilai kepribadian. Yang dimaksud peran pengasuh adalah peran dalam memenuhi kebutuhanpemeliharaan dan perawatan anak-a...
	Ibu bekerja adalah ibu yang melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencari nafkah (Purwardarminta, 2003). Selain itu motif ibu bekarja adalah untuk aktualisasi diri guna menetapkan ilmu yang telah dimiliki olehnya. Menurut Williams dalam Lemme (...
	1. Kebutuhan Ekonomi, sering kali kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, membuat para ibu harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari.
	2. Adanya aspek-aspek tertentu dari peran dalam keluarga yang memotivasi mereka untuk mencari alternative kegiatan selain berada dirumah (seperti kebosanan)
	3. Memenuhi kebutuhan psikologis seperti sosial, merealisasikan potensi dan keinginan untuk bermanfaat bagi lingkungannya.
	Menurut Hoffman (1984) dalam bukunya yang berjudul Working Mothers: An Evaluative Riview of the Consequences for wife, husband and child, menyebutkan beberapa factor yang mempengaruhi keputusan seorang ibu untuk bekerja, yaitu:
	1. Kebutuhan Ekonomi. Terdapat banyak motif yang mendasari factor ini yang tergantung dari kondisi dan kesadaran keluarga. Penghasilan suami yang tidak mencukupi paling sering menjadi motif yang besar. Namun asa motif yang lain seperti ibu menginginka...
	2. Pekerjaan rumah tangga (peran sebagai ibu rumah tangga) yang lama kelamaan menjadi tidak lagi memuaskan, membosankan dan tidak membutuhkan keterampilan. Apalagiketika anak kecil sudah memasuki bangku sekolah, sehingga sering ibu merasa tidak dibutu...
	3. Kepribadian. Misalnya kebutuhan untuk berprestasi, dihargai karena status sosialnya (status yang lebih tinggi), keinginan untuk dapat bermanfaat bagi lingkungan dan menggunakan potensi-potensi yang dimiliki.
	Dubeck & Borman (1996) menambahkan satu alas an lagi yang menotifasi ibu untuk bekerja. Alas an tersebut adalah Pendidikan, semakintinggi tingkat Pendidikan seorang ibu, maka kecenderungan mereka untuk bekerja diluar rumah semakin tinggi.
	Sesuai diungkapkan di awal pembahasan mengenai ibu bekerja bahwa mereka termotivasi untuk bekerja karena beberapa alas an. Alasan-alasan tersebut adalah, kebutuhan ekonomi keluarga, kebosanan terhadap pekerjaan rumah tangga, keinginan untuk merealisas...


